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Abstrak

Perikanan berperan penting dalam perekonomian Jawa Timur, salah
satunya melalui penangkapan ikan gulamah (Johnius sp.) di Selat
Madura. Namun, pencemaran limbah domestik berpotensi
mengontaminasi ikan oleh mikroba patogen seperti Escherichia coli
yang berbahaya bagi kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeteksi keberadaan dan kadar cemaran E. coli pada ikan
gulamah di Perairan Selat Madura. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif. Sampel ikan yang diambil diuji melalui uji
penduga coliform, uji penegasan coliform, uji penduga E. coli, dan uji
penegasan E. coli. Hasil menunjukkan adanya kontaminasi E. coli
dengan nilai 43 MPN/g atau 4 sel/10 ml, melebihi ambang batas <3
MPN/g sesuai SNI 2332.1:2015. Uji penegasan pada media EMBA
menunjukkan warna hijau metalik, menandakan hasil positif E. coli.

Keberadaan E. coli yang melebihi ambang batas dalam ikan gulamah
dapat berisiko terhadap keamanan pangan dan kesehatan masyarakat,
sehingga diperlukan upaya mitigasi pencemaran serta pengawasan
ketat dalam rantai pasok perikanan di Selat Madura.

Abstract

Fisheries play a crucial role in the economy of East Java, particularly
through the capture of gulamah fish (Johnius sp.) in the Madura
Strait. However, domestic waste pollution has the potential to
contaminate fish with pathogenic microbes such as Escherichia coli,
which pose risks to human health. This study aims to detect the
presence and contamination levels of E. coli in gulamah fish from the
Madura Strait waters. The research employs a descriptive quantitative
method. The collected fish samples were tested using coliform
presumptive tests, coliform confirmatory tests, E. coli presumptive
tests, and E. coli confirmatory tests. The results indicate the presence
of E. coli contamination at a level of 43 MPN/g or 4 cells/10 ml,
exceeding the permissible limit of <3 MPN/g as per SNI 2332.1:2015.
The confirmatory test on EMBA media showed a metallic green
coloration, indicating a positive result for E. coli. The presence of E.
coli beyond the permissible limit in gulamah fish poses risks to food
safety and public health, necessitating pollution mitigation efforts and
strict monitoring within the fisheries supply chain in the Madura
Strait.
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1. Pendahuluan

Perairan selat madura menjadi perairan yang melewati 11 kabupaten/kota di Jawa
Timur. Selat Madura juga memberika peranan penting daalam pereokonomian Jawa Timur.
Data dari Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Timur (2023) menyebutkan bahwa
perairan Selat madura merupakan wilayah penangkapan ikan yang data tangkapnya telah
mencapai 571.183,10 ton pada tahun 2021 meningkat menjadi 598.317,56 ton pada 2022
sehingga dapat dikategorikan telah mengalami over-fishing (DKP JATIM, 2023). Perairan
Selat Madura termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) Il di Provinsi Jawa
Timur. Sumberdaya ikan yang ditemukan di Selat Madura terdiri atas komunitas ikan pelagis
kecil didominasi ikan layang (Decapterus spp), ikan kembung (Restrelliger spp), selar (Selar
spp.), tembang (Sardinella fimbriata), kurisi (Nemipterus spp.), teri (Stelophorus spp.); ikan
pelagis besar meliputi ikan tenggiri (Scomberomorus commerson), tongkol (Euthynnus
spp.), layur (Trichiurus spp) dan Gulamah (Johnius sp) [1].

Pencemaran mikroba di perairan menjadi perhatian serius karena dapat
membahayakan kesehatan manusia, terutama bila perairan tersebut dimanfaatkan sebagai
sumber perikanan konsumsi [2]. Salah satu indikator utama pencemaran biologis adalah
keberadaan bakteri Escherichia coli yang berasal dari limbah domestik atau tinja manusia
dan hewan [3]. Oleh karena itu, analisis terhadap cemaran E. coli penting dilakukan untuk
menilai kualitas lingkungan perairan dan keamanan ikan yang dikonsumsi. Dalam penelitian
mikrobiologi, uji koliform dilakukan sebagai langkah awal untuk mendeteksi kelompok
bakteri yang mampu memfermentasi laktosa, termasuk E. coli, sedangkan uji E. coli
merupakan tahap lanjutan yang lebih spesifik untuk memastikan adanya kontaminasi fekal.
Pelaksanaan uji E. coli dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pencemaran mikroba patogen pada ikan Gulamah dari perairan Selat Madura serta
mengevaluasi potensi risikonya terhadap kesehatan manusia [4].

Penelitian ini dilakukan pada ikan gulamah (Johnius sp) di perairan Selat Madura
menentukan ada tidaknya bakteri E. coli. Ikan Gulamah merupakan salah satu jenis ikan laut
yang disukai oleh masyarakat dan bersifat ekonomis [5]. Sampel ikan yang diambil jauh dari
tempat pemukiman, memungkinkan tidak ada kontaminasinya dari bakteri patogen E. coli
[6]. Pembuangan limbah domestik maupun limbah industri biasanya dialirkan ke selat
madura yang berada dekat dengan pemukiman dan tempat industri tersebut. Bakteri ini
berkembang dari limbah rumah tangga, limbah industri dan pembuangan kotoran dari sisa
metabolisme tubuh manusia. Penangkapan sampel ikan pada penelitian ini ditangkap di
daerah pemungkiman warga, sehingga memungkinkan bahwa bakteri E. coli
mengontaminasi ikan gulamah (Johnius sp) tersebut [7].

Mikroba jenis patogen berbahaya bagi manusia, terutama jenis E. coli yang dapat
mengontaminasi perairan dan menginfeksi manusia. Menurut Sulistiani & Hafiludin [8], E.
coli adalah bakteri gram negatif yang memiliki bentuk basil (bentuk) dengan ukuran 1,0- 1,5
um x 2,0- 6,0 um. E. coli di perairan dapat menyusup ke dalam tubuh ikan dan sering
ditemukan dalam ikan, selanjutnya ikan akan dimakan oleh manusia apabila tidak melalui
proses pemasakan yang matang dan mengakibatkan diare. Analisis mikroiologi perlu
dilakukan untuk mendeteksi adanya bakteri E. coli pada ikan gulamah (Johnisus sp.) agar
dapat mempertahankan keberlanjutan mutu ikan di Indonesia [9]. Oleh karena itu penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui tingkat cemaran mikrobiologi khususnya E. coli pada ikan
Gulamah di perairan selat bagkalan berdasarkan SNI 2332.1 2015 [10]. Hasil penelitian ini
dapat memberikan dasar bagi perumusan strategi pengelolaan perikanan yang lebih
berkelanjutan, terutama dalam menghadapi tantangan overfishing dan pencemaran
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lingkungan yang dapat mengancam populasi ikan yang bernilai ekonomis serta
kesejahteraan nelayan lokal. Serta dapat menjadi referensi bagi pemangku kebijakan dalam
menetapkan regulasi yang mendukung keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya
perikanan dan konservasi lingkungan di Perairan Selat Madura.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di Laboratorium Biologi Laut,
Universitas Trunojoyo Madura. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode deskriptif kuantitif. Metode ini dilakukan dengan menganalisa keberadaan E. coli
melalui adanya gas pada tabung durham, kemudian mendeskripsikan dan menjelaskan suatu
kejadian yang terjadi selama penelitian lalu menarik kesimpulan dari pengujian yang dapat
diamati dengan menggunakan penilaian angka. Sampel ikan Gulamah (Johnius sp.) diambil
di perairan Selat Madura dekat dengan pemukiman masyarakat.

Instrumentasi. Alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya jarum ose,
inkubator, timbangan analitik, waterbath, tabung reaksi, tabung durham, cawan petri
erlenmeyer, autoklaf, hotplate, pinset, rak tabung, bunsen, spatula, pipet ukur 10 ml, pipet
pump, gelas ukur 100 ml, botol semprot, gelas beaker 1000 ml, gunting bedah, penjepit kayu,
dan alat dokumentasi. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan gulamah
(Johnius sp.) sebanyak 3 ekor dengan beragam ukuran. media BGLB (Brilian Green Lactose
Broth), media EMBA (Eosin Methylene Blue agar), media LSB ( Lauryl Sulfate Broth), EC
broth, aquades, NaCl murni, alkohol, tisu, kapas dan aluminium foil. Sampel ikan gulamah
diambil sebanyak 15 gram pada daging dan lambung ikan. Sampel ikan gulamah (Johnius
sp.) ditemukan di sekitar area pemukiman warga yang ada di Desa Kesek, Kecamatan
Labang, Kabupaten Bangkalan Madura.

Preparasi sampel. Sampel ikan yang telah diambil di perairan selat madura
kemudian dilakukan preparasi sampel. Pengambilan sampel padat yaitu dengan mengambil
15 gram sampel pada bagian sistem pencernaan dan daging ikan gulamah, secara aseptis
dengan menggunakan pinset dan juga gunting bedah. Kemudian dimasukkan ke dalam
erlenmeyer yang sudah diberi NaCl murni sebanyak 130 ml kemudian dihomogenkan.

Metode pengenceran. Setelah tahap preparasi selesai maka selanjutnya menuju
tahap pengenceran dimulai dengan menyiapkan 3 tabung reaksi. Sampel ikan yang telah
dihaluskan sebanyak 15 gram dicampur dengan larutan NaCl 135 mL lalu dihomogenkan
dan dinyatakan sebagai larutan induk, kemudian membuat seri pengenceran larutan 102, 10-
2dan 1073, Satu (1) mL larutan diambil dari larutan induk dimasukkan ke dalam tabung reaksi
pertama yang berisi 9 ml NaCl sebagai seri pengenceran 107, lalu dari seri 10 diambil
larutan sebanyak 1 ml kemudian dimasukan ke dalam tabung reaksi ke 2 yang telah berisi 9
mL larutan NaCl dan dihomogenkan hasil tersebut dinyatakan sebagai seri pengenceran 10
2, Selanjutnya memasukkan 1 mL larutan dari seri pengenceran 102 ke dalam tabung reaksi
ke 3 yang telah berisi 9 mL larutan NaCl lalu dihomogenkan dan hasil tersebut dinyatakan
hasil pengenceran 103, Pengambilan tiga tingkat pengenceran paling rendah, yaitu 10, 102,
dan 1073, didasarkan pada perkiraan tingginya jumlah cemaran bakteri dalam sampel ikan,
sehingga diperlukan pengenceran awal yang masih memungkinkan bakteri terdeteksi secara
akurat sesuai standar metode mikrobiologi.

Pendugaan coliform. Hasil dari setiap pengenceran 10, 10, dan 102 disiapkan
masing-masing 3 seri tabung reaksi yang totalnya 9 tabung reaksi yang berisi media LSB
(Lauryl Sulfate Broth) 9 ml. Pengujian dilakukan dengan cara mengambil 1 ml dari setiap
pengenceran 10, 102, 107 ke dalam masing masing 3 seri tabung reaksi yang berisi media
LSB dan tabung durham, kemudian diinkubasi ke dalam inkubator selama 48 jam dengan
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suhu 35°C. Hasil positif pendugaan coliform ditandai dengan perubahan media yang menjadi
keruh disertai munculnya gas pada tabung durham.

Penegasan coliform. Media LSB yang positif diinokulasikan menggunakan jarum
ose sebanyak 1 ose ke dalam tabung reaksi yang berisi 9 mL media BGLB (Briliant Green
Lactose Broth). Kemudian dilnkubasi pada suhu 35°C selama 48 jam. Hasil positif pada
media BGLB akan ditandai dengan munculnya gelembung gas pada tabung durham.

Pendugaan E. coli. Media BGLB yang positif diinokulasi ke dalam tabung reaksi
yang berisi media EC Broth (Escherichia coli Broth) sebanyak 9 ml menggunakan jarum
ose sebanyak 1 ose. Kemudian dilakukan inkubasi dengan menggunakan water bath pada
suhu 35°C selama 48 jam. Hasil yang positif ditandai dengan adanya gas di dalam tabung
durham dan warna media EC Broth menjadi keruh.

Penegasan E. coli. Media EC Broth yang positif diinokulasi sebanyak 1 ose
menggunakan metode streak plate pada cawan petri yang berisi media EMBA (Eosin
Methylene Blue Agar), Selanjutnya media EMBA diinkubasi selama 48 jam pada suhu 35°C.
Hasil positif pada media EMBA ditandai dengan munculnya warna hijau metalik pada tepi
goresan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian

Hasil uji pendugaan coliform menggunakan media LSB menunjukkan hasil positif
ditandai dengan media yang keruh dan terbentuknya gas pada tabung Durham (Gambar 1).
Sampel yang positif kemudian dihitung menggunakan metode MPN (Most Probable
Number) untuk memperkirakan jumlah bakteri coliform, termasuk E. coli [12]. Nilai MPN
yang diperoleh sebesar 110 MPN/g, melebihi ambang batas coliform sebesar <3 MPN/g
sesuai SNI 2332.1:2015 (Tabel 1), sehingga menunjukkan adanya cemaran coliform dalam
ikan gulamah.
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Gambar 1. Perubahan media LSB yang keruh dan terdapat gelembng gas pada tabung Durham

Tabel 1. Hasil uji pendugaan coliform pada media LSB

No. Pengenceran Gelembung Warna MPN
1. 101 (@h) ++ +++

2. 101 (2) + +++ 3
3. 101 (3) + +++

4. 102 (1) ++ +

5. 102 (2) ++ + 3
6. 102 (3) +++ +

7. 103 (@) +++ +

8. 103 (2) ++ + 3
9. 102 (3) ++ +

Keterangan: (+) = tidak keruh/ bergelembung, (++) = sedang, (+++) = sangat keruh/ bergelembung
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Pada uji penegasan coliform didapatkan hasil positif dengan perubahan media
menjadi keruh disertai munculnya gas di tabung durham pada tabung seri pengencer 10!
seperti pada Gambar 2. Hasil uji penegasan dengan 3 seri pengencer didapatkan nilai MPN
sebesar 23 MPN/g atau 2 sel/100 ml. Nilai MPN yang dihasilkan dari seri pengencer tersebut
memiliki nilai yang melebihi ambang batas coliform fecal yaitu sebesar <3 yang telah
ditentukan pada SNI 2332.1:2015 (Tabel 2), menunjukkan bahwa cemaran bakteri coliform
fecal ditemukan nyata dalam ikan gulamah. Coliform fecal merupakan bakteri patogen yang
berpotensi menimbulkan risiko kesehatan bagi manusia karena dapat menginfeksi dan
meracuni makanan [16].

Negatif Negatlf

l i

Gambar 2. a) media BGLB sebelum inokulasi, b) media BGLB setelah inokulasi dan positif coliform

Tabel 2. Hasil pengamatan pada media BGLB

No. Pengenceran Gelembung Warna MPN
1. 101 (1) +++ +++ 3
2. 101 (2) ++ + 1
3. 101 (3) + + 0

Keterangan: (+): tidak keruh/bergelembung, (++): sedang, (+++): sangat keruh/ bergelembung

Hasil positif pada media BGLB tersebut kemudian dilanjutkan uji pendugaan E. coli
untuk menduga keberadaan bakteri E. coli menggunakan media EC Broth. Media EC Broth
mengandung garam empedu sebagai agen selektif yang memfasilitasi selektivitas terhadap
bakteri enterik yang dirancang untuk menghambat bakteri gram positif dan akan mendukung
pertumbuhan bakteri E. coli [17]. Uji penduga E. coli mendapatkan hasil positif yang
ditandai dengan adanya perubahan media menjadi keruh disertai adanya gelembung gas
tabung durham pada 101(1) seperti pada Gambar 3. Uji penduga E. coli didapatkan nilai
MPN sebesar 43 MPN/g atau 4 sel/100 ml. Uji penduga tersebut memiliki nilai yang
melebihi ambang batas E. coli yaitu sebesar <3 yang telah ditentukan pada SNI 2332.1:2015
(Tabel 3), menunjukkan bahwa pendugaan cemaran bakteri E. coli ditemukan dalam ikan
gulamah [18].

. L o\
Gambar 3. a) Media EC Broth sebelum inokulasi, b) Media EC Broth setelah inokulasi dan terdapat gelembung
gas pada tabung Durham
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Tabel 3. Hasil pengamatan pada media EC Broth

No. Pengenceran Gelembung Warna MPN
1. 10°%(1) +++ +++ 3
2. 101 (2) ++ ++ 1
3. 10%Q3) ++ + 0

Keterangan: (+): tidak keruh/ bergelembung, (++): sedang, (+++): sangat keruh/ bergelembung

Media EC Broth yang positif (10(1)) selanjutnya dilakukan uji penegasan E. coli
untuk memastikan keberadaan bakteri E. coli menggunakan media EMBA. Media EC Broth
10Y(1) yang positif diinokulasi menggunakan jarum ose sebanyak 1 ose dan digoreskan pada
cawan petri yang berisi media EMBA. Hasil uji penegasan E. coli dengan metode streak
plate didapatkan warna hijau metalik di tepi goresan Gambar 4.

Gambar 4. Media EMBA positif Escherichia coli

3.2 Pembahasan

Uji bakteri Escherchia coli mengacu pada penelitian Chotimah et al. [11] untuk
mengidentifikasi keberadaan coliform dan E. coli pada ikan gulamah (Johnius sp.) yang
ditangkap di perairan Selat Madura. Hasil uji pendugaan coliform menggunakan media LSB
menunjukkan hasil positif ditandai dengan media yang keruh dan terbentuknya gas pada
tabung Durham. Kondisi ini diduga kuat disebabkan oleh aktivitas industri dan domestik di
sekitar pesisir Selat Madura, termasuk pembuangan urin dan feses langsung ke perairan yang
menyebabkan lingkungan menjadi tercemar dan berpotensi membahayakan ikan [13].
Deteksi coliform yang tinggi mengindikasikan pencemaran fekal manusia [14], dan hasil
tersebut diperkuat dengan uji MPN lanjutan untuk memastikan keberadaan bakteri E. coli.

Pada uji penegasan yang dilakukan menggunakan media BGLB yang merupakan
media selektif mengandung Gram bile yang berfungsi untuk mengkonfirmasi adanya bakteri
coliform fecal [15]. Coliform fecal merupakan bakteri patogen yang berpotensi
menimbulkan risiko kesehatan bagi manusia karena dapat menginfeksi dan meracuni
makanan [16]. Hasil positif pada media BGLB tersebut kemudian dilanjutkan uji pendugaan
E. coli untuk menduga keberadaan bakteri E. coli menggunakan media EC Broth. Media EC
Broth mengandung garam empedu sebagai agen selektif yang memfasilitasi selektivitas
terhadap bakteri enterik yang dirancang untuk menghambat bakteri gram positif dan akan
mendukung pertumbuhan bakteri E. coli [17].

Media EC Broth yang positif (107(1)) selanjutnya dilakukan uji penegasan E. coli
untuk memastikan keberadaan bakteri E. coli menggunakan media EMBA. Media EC Broth
10Y(1) yang positif diinokulasi menggunakan jarum ose sebanyak 1 ose dan digoreskan pada
cawan petri yang berisi media EMBA. Media EMBA merupakan media yang bersifat selektif
diferensial terhadap pertumbuhan E. coli serta mengandung eosin yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri yang bersifat gram positif dan mempercepat pertumbuhan E. coli. Hasil
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uji penegasan E. coli dengan metode streak plate didapatkan warna hijau metalik di tepi
goresan. Warna hijau metalik merupakan ciri khusus dari bakteri yang mampu melakukan
fermentasu sukrosa [19]. Hasil terebut menunjukkan bahwa ikan gulamah di perairan Selat
Madura positif adanya bakteri E. coli. Bakteri jenis ini mampu mengganggu sistem
pencernaan manusia yang menyebabkan diare apabila masuk pada tubuh manusia [20].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di perairan Selat Madura dapat disimpulkan bahwa hasil
dari pengujian menunjukkan adanya kandungan bakteri Escherichia coli pada ikan gulamah
(Johnius sp.) di perairan Selat Madura Kabupaten Bangkalan Madura. Jumlah Keberadaan
bakteri Escherichia coli pada ikan gulamah di Selat Madura diperoleh hasil sebesar 43
MPN/g atau 4 sel/100 ml. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kontaminasi bakteri E. coli
melebihi ambang batas yaitu sebesar <3 MPN/g sesuai ketentuan SNI 2332.1:2015, artinya
pendugaan cemaran bakteri E. coli ditemukan dalam ikan gulamah.
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